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PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Hakim
1. Nama
2. Umur
3. Jabatan
4. Pendidikan Terakhir
B. Pertanyaan-Pertanyaan
1. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan pencatatan
nikah?
2. Kenapa pernikahan harus dicatatkan?
3. Apa dampak negatif perkawinan yang tidak dicatatkan?
4. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan itsbat nikah?
5. Apa dasar hukum/landasan yuridis itsbat nikah?
6. Bagaimana prosedur pengajuan istbat nikah?
7. Apakah ada tenggang waktu (batasan usia pernikahan) yang
boleh diitsbatkan?
8. Kalau bapak/Ibu berpendapat demikian, apa dasar

hukum/dalilnya?

©

Apa yang melatarbelakangi adanya kebijakan tersebut?
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10. Sejak kapan kebijakan tersebut mulai berlaku?
11.Apakah ada kendala dari kebijakan tersebut?
12.Bagaimana respon dari masyarakat terhadap kebijakan

tersebut?
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